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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh variabel
independen, yaitu Non Performing Loan, Loan to Deposit Ratio, Net Interest Margin,
Biaya Operasional Pendapatan Operasional dan Capital Adequacy Ratio terhadap
variabel dependen yaitu profitabilitas yang diproksikan dengan Return On Asset.
Sampel yang digunakan adalah lima bank: Bank Rakyat Indonesia Thk., Bank Negara
Indonesia Tbk., Bank Mandiri, Bank Central Asia Tbk., Bank CIMB Niaga Tbk.,
Pemilihan sampel penelitian menggunakan metode sensus, yaitu seluruh anggota
populasi menjadi sampel penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian ini
diperoleh dari laporan keuangan triwulanan Bank Umum Konvensional Buku 4 periode
2012-2016. Teknik Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi data
panel. Hasil penelitian diperoleh bahwa variabel Non Performing Loan, Loan to
Deposit Ratio tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Net Interest Margin
berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas. Bahwa Biaya Operasional
Pendapatan Operasional dan Capital Adequacy Ratio memiliki pengaruh negatif
signifikan terhadap profitabilitas. Variabel Non Performing Loan, Loan to Deposit
Ratio, Net Interest Margin, Biaya Operasional Pendapatan Operasional dan Capital
Adequacy Ratio layak untuk menjelaskan profitabilitas yang diproksikan dengan
Return On Asset.

Kata Kunci: Non Performing Loan, Loan to Deposit Ratio, Net Interest Margin, Biaya
Operasional Pendapatan Operasional, Capital Adequacy Ratio, Return
On Asset.
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Pendahuluan

Menurut Prasanjaya dan Ramantha (2013) faktor penentu profitabilitas dapat dilihat
dari faktor internalnya yang meliputi kecukupan modal, efisiensi operasional, likuditas dan
ukuran aset. Karena dari faktor internal menggambarkan kondisi bank dan kinerja bank
selama menjalankan aktifitasnya sebagai lembaga intermediasi. Informasi internal
perusahaan mengenai kondisi keuangan perusahan dapat diperoleh dari laporan keuangan
perusahaan. Berdasarkan laporan keuangan akan dapatdihitung sejumlah rasio keuangan
yang menjadi salah satu alat oleh para pengambil keputusan baik bagi pihak internal
maupun eksternal dalam menentukan kebijakan berikutnya Dewi et al., (2014). Non
Performing Loan (NPL) merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur
kualitas asset yang dinilai dengan perbandingan antara total kredit bermasalah dengan total
kredit yang diberikan kepada debitur. Non Performing Loan (NPL) mencerminkan risiko
kredit, semakin kecil risiko kredit yang ditanggung pihak bank ditunjukan dengan semakin
kecil Non Performing Loan (NPL) pada bank. Ghosh (2015) mengungkapkan bahwa
kualitas kredit yang buruk, biaya inefisiensi yanglebih besar dan ukuran industri perbankan
untuk secara signifikan dapat meningkatkan NPL, sementara bank yang lebih besar
profitabilitas menurunkan NPL. Berkaitan dengan itu untuk meminimalisir risiko dan
mengoptimalkan kinerja bank, dalam memberikan kreditnya bank perlu melakukan analisis
terhadap kemampuan debitur untuk membayar kembali kewajibannya. Dari hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Margaretha dan Zai, (2013) dan Christiano et al., (2014)
menyatakan bahwa Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif signifikan terhadap
ROA yang artinya NPL yang rendah mengindikasikan profitabilitas bank semakin baik.
Namun hal ini berbeda dengan hasil penelitian Suvita Jha (2012) Non Performing Loan
(NPL) tidak berpengaruh terhadap ROA.

Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio keuangan perusahaan perbankan
yang berhubungan dengan aspek likuiditas. Pengelolaan likuiditas merupakan salah satu
masalah yang kompleks dalam kegiatan operasional bank, hal tersebut dikarenakan dana
yang dikelola bank sebagian besar adalah dana dari masyarakat yang sifatnya jangka pendek
dan dapat ditarik sewaktu-waktu. Likuiditas suatu bank menandakan bank tersebut
memiliki sumber dana yang cukup tersedia untuk memenuhi semua kewajiban (Bilian &
Purwanto, 2014). Selain dapat mempengaruhi likuiditas bank, rasio Loan to Deposit Ratio
(LDR) juga sebagai indikator keberhasilan bank menjalankan fungsi sebagai financial
intermediary. Dari hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Prasanjaya dan
Ramantha (2013) Margaretha dan Zai (2013) dan Christiano et al., (2014) mengungkapkan
bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA yang
artinya LDR yang tinggi akan menunjukkan profitabilitas yang besar. Namun hal ini
berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Eng (2013) bahwa Loan to Deposit
Ratio LDR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA.

Net Interest Margin (NIM) merupakan rasio keuangan yang dapat digunakan bank
untuk melakukan evaluasi dengan baik terhadap pengelolan risiko yang bisa terjadi karena
suku bunga. Dengan Net Interest Margin (NIM) bank akan mudah mengelola aktiva
produktifnya dan menjalankan operasional yang sehat. Menurut Erna (2010) rasio Net
Interest Margin (NIM) dapat menunjukkan kemampuan bank dalam menghasilkan
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pendapatan dari bunga dengan melihat kinerja bank dalam menyalurkan kredit, mengingat
pendapatan operasional bank sangat tergantung dari selisih bunga (spread) dari kredit yang
disalurkan. Pendapatan diperoleh dari bunga yang diterima dari pinjaman yang diberikan
dikurangi dengan biaya bunga dari sumber dana yang dikumpulkan. Semakin besar NIM
yang dicapai oleh suatu bank maka akan meningkatkan pendapatan bunga atas aktiva
produktif yang dikelola oleh bank yang bersangkutan, sehingga akan berpengaruh terhadap
keuntungan bank (ROA) akan meningkat Dewi et al., (2015). Dari hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Eng (2013) dan Laryea et al., (2016) mengungkapkan
bahwa Net Interest Margin (NIM) berpengaruh signifikan dan secara positif mendorong
peningkatan ROA itu artinya setiap peningkatan NIM akan mengakibatkan peningkatan
ROA. Namun hal ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yogianta (2013)
yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh rasio Net Interest Margin (NIM) terhadap ROA.

Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan
rasio keuangan yang menggambarkan efisiensi perbankan dalam melakukan kegiatannya
dengan menekan biaya operasi dan meningkatkan pendapatan operasi untuk memperoleh
keuntungan yang tinggi dan dapat terhindar dari kondisi bank bermasalah. BOPO adalah
rasio perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan operasional. Semakin
rendah tingkat rasio BOPO berarti semakin baik kinerja manajemen bank tersebut, karena
lebih efisien dalam menggunakan sumber daya yang ada di perusahaan (Riyadi, 2017:385).
Dari hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan olen Christiano et al., (2014) dan
Prasetyo (2015) mengungkapkan bahwa BOPO berpengaruh signifikan negatif terhadap
ROA. Namun hal ini berbeda dengan hasil penelitian Eng (2013) menunjukkan tidak
adanya pengaruh antara BOPO terhadap ROA.

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio kecukupan modal yang dapat
menunjukkan kemampuan bank dalam menyediakan dana serta menampung kemungkinan
resiko kerugian yang diakibatkan dalam operasional bank. Shingjergji dan Hyseni (2015)
mengungkapkan bahwa hubungan antara rasio kecukupan modal dengan perbankan adalah
sangat penting mengingat modal bank berfungsi sebagai pelindung seandainya nilai aset
bank menurun atau kewajibannya meningkat. Modal merupakan unsur sumber finansial
dalam bank yang digunakan untuk melindungiatau menggantikan kerugian akibat risiko.
Menurut Aini (2013) Capital Adequacy Ratio (CAR) dapat menunjukkan kemampuan
bank dalam mempertahankan modal yang mencukupi dan kemampuan manajemen bank
dalam mengidentifikasi, mengukur, mengawasi, dan mengontrol resiko yang timbul yang
dapat berpengaruh terhadap besarnya modal bank. Dari hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Ongore dan Kusa (2013) dan Christiano et al., (2014) mengungkapkan
bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA
yang artinya semakin besar CAR maka akan meningkatkan profitabilitas bank tersebut.
Namun hal ini berbeda dengan hasil penelitian Prasetyo (2015) Capital Adequacy Ratio
(CAR) tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Hal itu menunjukkan tinggi rendahnya
ROA perbankan pada periode penelitian bukan dipengaruhi oleh besarnya CAR, tetapi lebih
dipengaruhi oleh faktor lain.

Dengan melihat adanya faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas yang
ditunjukan oleh rasio-rasio keuangan perusahaan, maka perlu dianalisis apakah Non
Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Net Interest Margin (NIM), Biaya
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Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dan Capital Adequacy Ratio (CAR)
mempunyai pengaruh terhadap Profitabilitas yang diproksikan dengan Return On Asset
(ROA). Untuk itulah penulis bermaksud melakukan penelitian mengenai hal tersebut
dengan judul “Pengaruh Non Performing Loan, Loan to Deposit Ratio, Net Interest
Margin, Biaya Operasional Pendapatan Operasional dan Capital Adequacy Ratio
Terhadap Profitabilitas Bank Umum Konvensional BUKU 4 Periode 2012-2016”

Kajian Literasi dan Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Non Performing Loan Terhadap Return On Asset

Non Performing Loan (NPL) sebagai rasio resiko kredit tentunya memiliki
pengaruh terhadap profitabilitas bank. Profitabilitas yang proksikan dengan ROA
mengalami penurunan jika NPL meningkat. Peraturan Bank Indonesia perihal NPL
mengatur bahwa setiap kenaikan outstanding pinjaman yang diberikan mencakup dengan
cadangan aktiva produktif dengan cara mendebet rekening biaya cadangan aktiva produktif
dan mengkredit rekening cadangan pengahpusan aktiva produktif, sehingga kenaikan
outstanding pinjaman yang diberikan akan menambah biaya cadangan aktiva produktif
yang pada akhirnya mempengaruhi ROA bank Saputra (2007). Hipotesis mengenai
pengaruh NPL terhadap profitabilitas di dukung oleh hasil penelitian Christiano et al.,
(2014) Prasetyo (2015) dan Laryea et al., (2016) yang mengungkapkan bahwa NPL
berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat
dibuat hipotesis sebagai berikut :

H1 : Non Performing Loan berpengaruh negatif signifikan terhadap

Return On Asset

Pengaruh Loan to Deposit Ratio Terhadap Return On Asset

Loan to Deposit Ratio (LDR) dapat mempengaruhi profitabilitas bank, rasio ini
digunakan sebagai ukuran untuk menghitung likuiditas bank yaitu seberapa besar dana bank
dilepaskan ke perkreditan. Berdasarkan ketetapan Bank Indonesia Loan to Deposit Ratio
(LDR) termasuk kedalam rasio risk profile. Setiap kenaikan LDR akan diikuti kenaikan
Return On Assets (ROA). Menurut Sudiyatno dan Suroso (2010) semakin tinggi Loan to
Deposit Ratio (LDR), maka laba bank semakin meningkat (dengan asumsi bank tersebut
mampu menyalurkan kreditnya dengan efektif). Hipotesis mengenai pengaruh LDR
terhadap profitabilitas di dukung oleh hasil penelitian Margaretha dan Zai (2013) dan
Christiano et al., (2014) yang mengungkapkan bahwa LDR berpengaruh positif signifikan
terhadap ROA. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dibuat hipotesis sebagai berikut :

H2  :Loan to Deposit Ratio berpengaruh positif signifikan terhadap Return

On Asset
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Pengaruh Net Interest Margin Terhadap Return On Asset

Net Interest Margin (NIM) sebagai rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya untuk menghasilkan
pendapatan bunga bersih. Menurut Aini (2013) NIM memiliki hubungan positif dengan
keuntungan yang berarti bahwa apabila rasio NIM meningkat maka keuntungan yang
dihasilkan juga akan meningkat. Hipotesis mengenai pengaruh NIM terhadap profitabilitas
di dukung oleh hasil penelitian Eng (2013), Christiano et al., (2014) dan Prasetyo (2015)
yang mengungkapkan bahwa NIM berpengaruh positif signifikan terhadap ROA.
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dibuat hipotesis sebagai berikut :

H3  : Net Interest Margin berpengaruh positif signifikan terhadap Return
On Asset

Pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional Terhadap Return On Asset

BOPO sebagai rasio yang menunjukan tingkat efisiensi dan kemampuan bank
dalam melakukan kegiatan operasinya tentunya mempengaruhi profitabilitas bank.
Semakin besar BOPO maka akan semakin kecil ROA. Margaretha dan Zai (2013)
mengungkapkan setiap peningkatan biaya operasional akan berakibat pada berkurangnya
laba sebelum pajak sehingga pada akhirnya akan menurukan profitabilitas (ROA) bank
tersebut. Hipotesis mengenai pengaruh BOPO terhadap profitabilitas di dukung oleh hasil
penelitian Christiano et al., (2014) dan Prasetyo (2015) yang mengatakan bahwa BOPO
berpengaruh negatif terhadap ROA. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dibuat
hipotesis sebagai berikut :

H4  : Biaya Operasional Pendapatan Operasional berpengaruh negatif

signifikan terhadap Return On Asset

Pengaruh Capital Adequacy Ratio Terhadap Return On Asset

Capital Adequacy Ratio (CAR) sebagai rasio kecukupan modal bank yang berfungsi
menampung resiko kerugian yang kemungkinan dihadapi oleh bank. Rasio CAR memiliki
pengaruh terhadap profitabilitas. Muhamad (2015) menyatakan jika semakin besar Capital
Adequacy Ratio (CAR) maka profitabilitas yang diperolehbank akan semakin besar pula.
Karena semakin besar Capital Adequacy Ratio (CAR) maka akan semakin tinggi
permodalan bank dalam menjaga kemungkinan timbulnya risiko kerugian pada kegiatan
usahanya. Hipotesis mengenai pengaruh CAR terhadap profitabilitas di dukung oleh hasil
penelitian Margaretha dan Zai (2013), Ongore dan Kusa (2013) dan Christiano et al.,
(2014) yang mengungkapkan bahwa CAR berpengaruh positif terhadap ROA. Berdasarkan
uraian tersebut, maka dapat dibuat hipotesis sebagai berikut :

H5 : Capital Adequacy Ratio berpengaruh positif signifikan terhadap

Return On Asset
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Pengaruh NPL, LDR, NIM, BOPO dan CAR Layak Untuk Menjelaskan Return On Asset

Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Net Interest Margin
(NIM), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dan Capital Adequacy Ratio
(CAR) merupakan rasio yang berpengaruh terhadap profitabilitas yang di proksikan dengan
Return On Asset (ROA). Penelitian Margaretha dan Zai (2013) dan Christiano et al., (2014)
menunjukan NPL, LDR, NIM, BOPO dan CAR berpengaruh terhadap ROA.

H6 : NPL, LDR, NIM, BOPO dan CAR layak untuk menjelaskan Return On

Asset

Metode Penelitian

Desain Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian asosiatif. Penelitian ini bertujuan
untuk menentukan bagaimana hubungan antar variabel (Sugiyono, 2012). Variabel yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel dependen (variabel terikat) dan variabel
independent (variabel bebas). Pada penelitian ini, Profitabilitas yang diproksikan dengan
Return On Asset (ROA) merupakan variabel dependen sedangkan yang menjadi variabel
independen dalam penelitian ini yaitu Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio
(LDR), Net Interest Margin (NIM), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO),
Capital Adequacy Ratio (CAR).

Operasionalisasi Variabel

Definisi Operasional variabel dalam penelitian ini terdiri dari lima variabel
independen yaitu Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Net Interest
Margin (NIM), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPQ) , Capital Adequacy
Ratio (CAR) dan satu variabel dependen yaitu Profitabilitas yang diproksikan dengan
Return On Asset (ROA).

Tabel 1
Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Variabel Ukuran Skala
Non Performing Mengukur perbandingan antara = Kredit Bermasalah x 100% Rasio
Loan (NPL) kredit yang bermasalah dengan [Total Kredit

total kredit (Ikatan Bankir
Indonesia, 2013:177)
Loan to Deposit | Menggambarkan kemampuan bank = Kredit x 100% Rasio
Ratio (LDR dalam menjaga likuiditas dengan |Dana Pihak Ketiga

cara membandingkan jumlah kredit
yang diberikan dengan dana pihak
ketiga (Leon  &Ericson,
2007:110)
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Net Interest Menggambarkan perbandingan |= Pend. Bunga Bersih x 100% Rasio
Margin (N1M) antara pendapatan bunga bersih |Aktiva Produktif
terhadap rata—rata aktiva
produktifnya (Surat Edaran (SE)
Bank Indonesia No 6/23/DPNP
tanggal 31 Mei 2004).
Biaya Mengukur efisiensi bank dengan BOPO = Rasio
Operasional perbandingan antara biaya operasi Biaya Operasi x 100%
Pendapatan dengan pendapatan operasi (Riyadi, | Pendapatan Operasi
Operasional 2017:386)
(BOPO)
Capital Mengukur  perbandingan antara = Modal Bank x 100% Rasio
Adequacy modal terhadap Aktiva Tertimbang | ATMR
Ratio (CAR) Menurut Resiko (SE BI Nomor
13/24/DPNP tanggal 25 Oktober
2011)
Return On | Mengukur  keefektifan ~ secara = EAT x 100% Rasio
Asset (ROA) keseluruhan dari manajemendalam | Total Asset
menghasilkan laba dengan
menggunakan asset yang ada
(Gitman & Zutter, 2015:130)

Sumber : Penelitian(2018)

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukan Non Performing Loan (NPL) tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan Return On Asset pada Bank Umum
Konvensional BUKU 4. Hal ini tidak sesuai dengan teori bahwa semakin tinggi Non
Performing Loan (NPL) suatu bank maka akan menurunkan profitabilitas bank. Rasio Non
Performing Loan (NPL) mengukur kemampuan bank dalam menghadapi persoalan jumlah
kredit macet atau kemampuan bank dalam menangani risiko kegagalan pelunasan kredit
oleh pihak penjamin. Rasio Non Performing Loan (NPL) yang tinggi menggambarkan
risiko adanya keredit macet yang dapat menurunkan profitabilitas bank. Hasil penelitian
ini didukung oleh Suvita Jha (2012) yang sebelumnya terlebih dahulu telah melakukan
penelitian dan menyatakan bahwa Non Performing Loan (NPL) tidak berpengaruh terhadap
Return On Asset. Tetapi hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Christiano
et al., (2014), Prasetyo (2015) dan Laryea et al., (2016) yang menyatakan bahwa Non
Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif signifikan terhadap Return On Asset. Hasil
penelitian yang tidak sejalan dengan hipotesis ini bisa saja dikarenakan Bank Umum
Konvensional Buku 4 dapat secara efektif mengelola risiko kreditnya. Hal itu dibuktikan
dengan rata-rata rasio NPL sebesar 2,18 persen sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia.
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Sehingga adapun kenaikan NPL yang terjadi selama periode 2012-2016 tidak
mempengaruhi turunnya profitabilitas pada Bank Umum Konvensional Buku 4.

Hasil penelitian menunjukan Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan Return On Asset pada Bank Umum
Konvensional BUKU 4. Hasil ini bertentangan dengan teori yang ada, bahwa semakin
tinggi Loan to Deposit Ratio maka akan meningkatkan profitabilitas bank. Loan to Deposit
Ratio (LDR) sebagai rasio yang mengukur keberhasilan bank menjalankan fungsi sebagai
financial intermediary, dapat dikatakan rasio ini dapat menilai seberapa jauh kemampuan
bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan
mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Hasil penelitian ini
didukung oleh Prasetyo (2015) yang sebelumnya terlebih dahulu telah melakukan
penelitian dan menyatakan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak berpengaruh terhadap
Return On Asset. Tetapi hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Margaretha
dan Zai (2013) dan Christiano et al., (2014) yang menyatakan bahwa Loan to Deposit Ratio
(LDR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset. Kondisi ini bisa saja
dikarenakan Loan to Deposit Ratio (LDR) pada Bank Umum Konvensional Buku 4 periode
2012-2016 sangat tinggi yaitu 99,17 persen namun masih dibawah batas 100 persen.
Adanya prinsip kehati-hatian bank dalam menghadapi risiko likuiditas bank membuat
perubahan pada rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak berpengaruh terhadap
peningkatan atau penurunan Return on assets (ROA).

Hasil penelitian menunjukan Net Interest Margin (NIM) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan Return On Asset pada Bank
Umum Konvensional BUKU 4. Hal ini sesuai dengan teori bahwa semakin tinggi Net
Interest Margin suatu bank maka akan meningkatkan profitabilitas bank. Rasio Net Interest
Margin (NIM) mengukur kemampuan manajemen bank dalam menghasilkan bunga bersih
yang berpengaruh terhadap tingkat pendapatan bank. Semakin besar rasio Net Interest
Margin (NIM) maka semakin meningkat pula pendapatan bunga atas aktiva produktif yang
dikelola oleh bank tersebut, sehingga kemungkinan bank dalam kondisi bermasalah akan
semakin kecil. Kondisi ini tentunya diiringi dengan meningkatnya profitabilitas bank. Hasil
ini dikuatkan oleh hasil penelitian Eng (2013), Prasetyo (2015) dan Laryea et al., (2016)
yang mengungkapkan bahwa Net Interest Margin (NIM) berpengaruh positif signifikan
terhadap Return On Asset. Namun hal ini bertolak belakang dengan hasil penelitian
Yogianta (2013) bahwa tidak adanya pengaruh Net Interest Margin (NIM) terhadap Return
On Asset. Perbedaan ini dimungkinkan karena perbankan dituntut untuk melakukan
peningkatan rasio sesuai dengan ketetapan Bank Indonesia yaitu diatas 3 persen. Sehingga
dalam penelitiannya menyatakan ketika rasio Net Interest Margin (NIM) terus meningkat
tidak diiringi dengan meningkat atau menurunnya profitabilitas bank.

Hasil penelitian menunjukan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)
berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan Return On
Asset pada Bank Umum Konvensional BUKU 4. Hal ini sesuai dengan teori bahwa
semakin tinggi Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) suatu bank maka akan
menurunkan profitabilitas bank. Rasio Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)
mengukur efisiensi operasional pada bank. Maka semakin rendah nilai BOPO
menunjukkan pengelolaan operasi yang semakin efisien dan meningkatkan profitabilitas
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bank. Hasil ini dikuatkan oleh hasil penelitian Margaretha dan Zai (2013), Christiano et al.,
(2014) dan Prasetyo (2015) bahwa Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)
berpengaruh negatif signifikan terhadap Return On Asset. Namun hal ini bertolak belakang
dengan hasil penelitian Eng (2013) bahwa tidak adanya pengaruh Biaya Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return On Asset. Perbedaan ini dimungkinkan
karena pada tahun peneitian tersebut rasio Biaya Operasional Pendapatan Operasional
(BOPO) mengalami perkembangan yang fluktuatif, namun cenderung membaik sejak
pertengahan hingga akhir periode penelitian.

Hasil penelitian menunjukan Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif
signifikan terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan Return On Asset pada Bank
Umum Konvensional BUKU 4. Hasil ini bertentangan dengan teori yang ada, bahwa
semakin tinggi Capital Adequacy Ratio maka akan meningkatkan profitabilitas. Rasio
Capital Adequacy Ratio (CAR) menunjukan kemampuan bank dalam menyediakan dana
serta menampung kemungkinan resiko kerugian yang diakibatkan dalam operasional bank.
Hasil penelitian ini didukung oleh Suvita Jha (2012) dan Laryea et al., (2016) yang
sebelumnya terlebih dahulu telah melakukan penelitian dan menyatakan bahwa Capital
Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On Asset.
Tetapi hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Margaretha dan Zai,
(2013), Ongore dan Kusa (2013) dan Christiano et al., (2014) yang menyatakan bahwa
Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif terhadap Return On Asset. Capital
Adequacy Ratio (CAR) yang berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bisa saja
dikarenakan Bank Umum Konvensional Buku 4 melakukan kegiatan penyaluran kredit
dalam jumlah yang sangat besar. Kredit memberikan kontribusi pendapatan yang paling
besar bagi Bank, yang artinya kredit naik maka pendapatan bank akan naik dan berdampak
pada peningkatan Return On Asset. Dengan naiknya kredit berarti akan menaikan total
ATMR, yang artinya akan menurunkan CAR. Sehingga Capital Adequacy Ratio (CAR)
berpengaruh negatif terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan Return On Asset.

Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel Non Performing Loan (NPL), Loan to
Deposit Ratio (LDR), Net Interest Margin (NIM), Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPO) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) layak untuk menjelaskan variabel
Return On Asset (ROA).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan
bahwa besar kecilnya Non Performing Loan (NPL) pada penelitian ini tidak mempengaruhi
profitabilitas yang diproksikan dengan Return On Asset (ROA) pada Bank Umum
Konvensional BUKU 4. Hasil ini tidak sejalan dengan hipotesis. Hal tersebut bisa saja
dikarenakan Bank Umum Konvensional Buku 4 dapat secara efektif mengelola risiko
kreditnya sehingga tidak berpengaruh terhadap profitabilitas bank. Tingginya rasio Loan
to Deposit Ratio (LDR) pada penelitian ini tidak berdampak pada penurunan atau
peningkatan profitabilitas yang diproksikan dengan Return On Asset (ROA) pada Bank
Umum Konvensional BUKU 4. Hasil uji yang tidak sejalan dengan hipotesis. Hal tersebut
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bisa saja dikarenakan kemampuan Bank Umum Konvensional BUKU 4 mampu mengelola
risiko likuiditas bank dengan baik sehingga perubahan pada rasio Loan to Deposit Ratio
(LDR) tidak berpengaruh terhadap profitabilitas bank.

Rasio Net Interest Margin (NIM) yang semakin meningkat akan berpengaruh pada
meningkatnya profitabilitas yang diproksikan dengan Return On Asset (ROA) pada Bank
Umum Konvensional BUKU 4. Adanya pengaruh positif ini dapat di dukung karena
meningkatnya Net Interest Margin (NIM) perbankan disebabkan oleh spread antara suku
bunga kredit dan simpanan yang meningkatkan keuntungan bank sesuai dengan data
Laporan Perekonomian Indonesia 2016 yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia.
Menurunnya rasio Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) akan berpengaruh
pada meningkatnya profitabilitas yang diproksikan dengan Return On Asset (ROA) pada
Bank Umum Konvensional BUKU 4. Adanya pengaruh negatif yang dihasilkan
menunjukan jika efesiensi perbankan perlu diperhatikan karena dapat mempengaruhi
profitabilitas bank.

Peningkatan rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) pada penelitian ini akan
berpengaruh pada penurunan profitabilitas yang diproksikan dengan Return On Asset
(ROA) pada Bank Umum Konvensional BUKU 4. Hasil ini tidak sejalan dengan hipotesis.
Hal tersebut bisa saja dikarenakan bank melakukan kegiatan penyaluran kredit dalam
jumlah yang sangat besar. Dengan naiknya kredit berarti akan menaikan total ATMR,
yang artinya akan menurunkan CAR. Sehingga Capital Adequacy Ratio (CAR)
berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank. Variabel Non Performing Loan (NPL),
Loan to Deposit Ratio (LDR), Net Interest Margin (NIM), Biaya Operasional Pendapatan
Operasional (BOPQO) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) layak untuk menjelaskan
profitabilitas yang diproksikan dengan Return On Asset (ROA) pada Bank Umum
Konvensional Buku 4.
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